
i 

PERLINDUNGAN HUKUM BAGI DEBITOR YANG 

MELAKUKAN KREDIT MACET (STUDI KASUS PUTUSAN 

Nomor:01/Pdt.G/2015.PN.SDA) 

SKRIPSI 

Oleh : 

Setia Irnawaty Napitupulu 

201410115195 

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA 

2018 



Perlindungan Hukum..., Setia, Fakultas Hukum 2018



Perlindungan Hukum..., Setia, Fakultas Hukum 2018



Perlindungan Hukum..., Setia, Fakultas Hukum 2018



Perlindungan Hukum..., Setia, Fakultas Hukum 2018



ABSTRAK 

 

Setia Irnawati Napitupulu 201410115195, Skripsi, Perlindungan Hukum bagi Debitur Yang 

Menjadikan Kredit Soal (Studi Kasus Keputusan Nomor: 01 / Pdt.G / 2015 / PN.SDA), 71 

halaman, Program Sarjana, Fakultas Hukum, Universitas Bhayangkara.  

 

Masalah penyelesaian utang macet pada intinya lebih berputar di sekitar bagaimana Bank 

melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan 

dilakukan apakah dengan memberikan keringanan kepada debitur dalam bentuk waktu atau 

angsuran, terutama untuk kredit yang terkena bencana. Cara ini diambil dengan niat, selain 

mempercepat proses penyelesaian kredit macet juga mengurangi kerugian bank yang 

bersangkutan .. Rumusan Masalah: 1). Bagaimana perlindungan hukum debitur yang kurang 

dalam pelunasan cicilan karena pengalaman usahanya penurunandalam Kasus Putusan 

Nomor: 01 / Pdt.G / 2015 / PN.SDA menurut KUHPerdata ?. 2). Bagaimana penyelesaian 

kredit kepada debitur yang kurang dalam pembayaran cicilan karena usahanya mengalami 

penurunan dalam Kasus Putusan Nomor: 01 / Pdt.G / 2015 / PN.SDA menurut KUHPerdata 

Metode Penelitian: Penelitian ini termasuk dalam bentuk penelitian yuridis normatif yaitu 

penelitian yang menekankan pada penggunaan norma hukum secara tertulis dan didukung 

oleh wawancara dengan informan dan informan. Hasil penelitian. Perlindungan hukum 

debitur dalam hal kredit macet, terutama kepada debitur yang mengalami musibah sehingga 

kemampuan membayar kredit tidak ada, dapat diselesaikan dengan cara Rescheduling, 

Reconditioning, Restructuring atau kombinasi ketiganya dan jalan terakhir dari Eksekusi. 

Artinya, perlindungan hukum terhadap debitur masih dilakukan oleh kreditor selama debitur 

memiliki itikad baik dan kejadian yang menyebabkan kredit macet tersebut tidak dilakukan 

secara sengaja oleh debitur. 

 

 Kata Kunci : Debitur dan Perlindungan Hukum 
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ABSTRACT 

 

Setia Irnawati Napitupulu 201410115195, Skripsi, Legal Protection for Debtors 

Who Make Problem Credit (Case Study of Decision Number: 01 / Pdt.G / 2015 / 

PN.SDA), 71page, Undergraduate Program, Faculty of Law, Bhayangkara 

University. 

 

The problem of settlement of bad debts in essence more revolves around how the 

Bank conducts a rescue, so it will not cause harm. Rescue is made whether by 

giving waivers to the debtor in the form of time or installment, especially for 

credit affected by the disaster. This method is taken with the intention, in addition 

to accelerate the process of settlement of bad loans also reduce the losses of the 

bank concerned .. 

Problem Formulation: 1). How is the legal protection of debtor who is less in 

mortgage repayment because his business experience penurunandalam Case of 

Decision Number: 01 / Pdt.G / 2015 / PN.SDA according to the Civil Code ?. 2). 

How is the settlement of credit to debtor that is lacking in mortgage repayment 

because his business has decreased in Case of Decision Number: 01 / Pdt.G / 

2015 / PN.SDA according to the Civil Code 

Research Methods: This research is included in the form of normative juridical 

research that is research that emphasizes the use of legal norms in writing and 

supported by interviews with informants and informants. 

Research result. Legal protection of the debtor in the event of bad credit, 

especially to the debtor who experienced the disaster so that the ability to pay the 

credit does not exist, can be resolved by way of Rescheduling, Reconditioning, 

Restructuring or the combination of all three and the last path of Execution. That 

is, the legal protection against the debtor is still done by the creditor as long as 

the debtor has good faith and the event that caused the bad credit is not done 

intentionally by the debtor. 

Keywords: DEBITORABSTRAK  and LEGAL PROTECTION                                                                                                                                   
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MOTTO 

"Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka terinspirasi, 

namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-

nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi. 

 

PERSEMBAHAN 

Saya persembahkan karya ini untuk : 

Ibu dan ayah telah mendoakan penulis selalu dan memeberikan seluruh tenaga, kasih sayang 

dan bimbingan hidup sampai saat ini hingga nanti. 

Dosen-dosen yang telah memberikan bimbingan ilmu pengetahuan dan waktu sehingga karya 

ini dapat di buat penulis. 

Rekan-rekan sejawat yang senantiasa menemani, mendoakan dan meberikan dukungan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ini. 
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